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PENDAHULUAN

Saat ini, merk telah menjadi aset bisnis yang sangat
berharga dan perusahaan-perusahaan menghabiskan
banyak sumber daya untuk membangun, memelihara, dan
memperluas merek mereka di pasar global yang semakin
kompetitif.

Merek pribadi karyawan adalah citra yang dibangun oleh
karyawan untuk menonjolkan keterampilan, kompetensi,
dan nilai unik mereka di pasar.

(Proses membangun citra diri dan reputasi seseorang di
mata public)



Perkembangan Personal Branding

Fokus perusahaan bergeser ke fokus Individu.

Dulu: Merek perusahaan yang paling menonjol, karyawan hanya
berfungsi sebagai representasi dari perusahaan tersebut.

Sekarang: Karyawan mulai membangun merek pribadi mereka
sendiri yang tidak hanya selaras dengan nilai perusahaan tetapi
juga mencerminkan identitas unik mereka.

Dalam beberapa kasus, personal branding karyawan menjadi
faktor pendorong utama dalam keputusan pelanggan atau klien
untuk memilih perusahaan tersebut.



Perusahaan-perusahaan besar seperti Apple, Tesla, Nike,
OWN, dan Virgin Group, personal branding karyawan
memainkan peran yang sangat besar dalam membangun
kredibilitas dan mempengaruhi keputusan pelanggan
untuk memilih produk perusahaan tersebut.

Kepercayaan, nilai-nilai pribadi, dan reputasi yang dibangun
oleh karyawan ini memperkuat hubungan dengan
konsumen dan mendorong loyalitas terhadap merek.



Personal branding karyawan yang kuat dapat
berperan penting dalam mempengaruhi keputusan
pelanggan atau klien untuk memilih produk atau
layanan dari perusahaan.

Berikut beberapa contoh perusahaan dan produk yang
memperlihatkan bagaimana personal branding
karyawan dapat mempengaruhi keputusan pelanggan.



1. Apple

Produk: iPhone, MacBook, iPad

Personal Branding: Karyawan terutama para eksekutif
seperti Jony Ive (mantan CDO), telah membangun personal
brand yang sangat kuat.

Ive dikenal di dunia desain dan inovasi teknologi, yang
meningkatkan kredibilitas Apple sebagai perusahaan yang
berfokus pada desain dan pengalaman pengguna.

Kepercayaan yang dibangun oleh karyawan seperti Jony Ive
membantu Apple menjadi merek global yang sangat
dihormati dan mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen.



2. Tesla

Produk: Mobil Listrik (Model S, Model 3, Model X).

Personal Branding: Elon Musk, CEO Tesla, memiliki
personal branding yang sangat kuat dan berpengaruh.

Musk dikenal sebagai inovator dan pemimpin yang
visioner di bidang teknologi, terutama dalam energi
terbarukan dan kendaraan listrik.

Konsumen yang mempercayai Musk cenderung
memilih Tesla karena mereka mempercayai visi dan
nilai yang dibawa oleh perusahaan dan karyawannya.



3. Nike
Produk: Sepatu Olahraga, Pakaian, Aksesori
Personal Branding: Michael Jordan, salah satu atlet
terkenal dan berpengaruh yang pernah bekerja sama
dengan Nike, telah membangun personal branding yang
kuat.

Produk Air Jordan yang merupakan bagian dari Nike, sangat
terikat dengan citra Jordan sebagai atlet legendaris.

Personal branding Jordan memberikan Nike kredibilitas dan
koneksi emosional dengan konsumen, terutama di
kalangan penggemar basket dan olahraga, yang akhirnya
mempengaruhi keputusan mereka untuk membeli produk
Nike.



4. Oprah Winfrey Network (OWN)
Produk: Acara TV, Buku, Produk Media.
Personal Branding: Oprah Winfrey memiliki personal
branding yang sangat kuat yang melibatkan kepercayaan,
empati, dan inspirasi.

Pemilik OWN yaitu Oprah membangun hubungan yang
sangat kuat dengan audiensnya.

Kepercayaan yang dimiliki oleh konsumen terhadap Oprah
mendorong mereka untuk memilih produk atau acara yang
dia promosikan, seperti buku, acara TV, atau produk
lainnya. Personal branding Oprah membantu memvalidasi
produk yang dia dukung, memengaruhi keputusan
pelanggan.



5. Richard Branson (Virgin Group)
Produk: Virgin Airlines, Virgin Mobile, Virgin Galactic.
Personal Branding: Richard Branson, pendiri Virgin Group,
memiliki personal branding yang kuat yang didasarkan
pada keberanian, inovasi, dan semangat petualangan.

Branson dikenal karena sikap berani dan cara unik dalam
menjalankan bisnis.

Kepercayaan konsumen terhadap Branson sebagai
pengusaha berani berkontribusi pada keputusan mereka
untuk memilih produk-produk yang dikelola oleh Virgin,
seperti penerbangan Virgin Airlines atau produk Virgin
Mobile.



Personal branding ini mencakup bagaimana seorang
karyawan menampilkan dirinya di dunia profesional,
baik melalui keahlian teknis maupun kemampuan
interpersonal, serta cara mereka berinteraksi dengan
rekan kerja, klien, dan masyarakat umum.

Di perusahaan multinasional, personal branding
karyawan berperan sangat penting, karena karyawan ini
menjadi representasi dari nilai-nilai dan budaya
perusahaan di pasar global. Personal branding yang
kuat tidak hanya memperkuat citra diri individu, tetapi
juga meningkatkan reputasi perusahaan itu sendiri.



Dilihat dari nilai dan pengalaman yang diberikan kepada
konsumen, terdapat merek Eksperiensial dan merek
Konvensional.

• Merek Eksperiensial lebih mengedepankan emosi dan
pengalaman pengguna, menciptakan hubungan yang
lebih dalam dengan konsumen.

Merek Konvensional lebih fokus pada fungsionalitas
produk dan lebih pragmatis dalam pendekatan
pemasarannya serta berfokus pada nilai praktis dan
kualitas produk.



Merek Eksperiensial dan Konvensional

Merek eksperiensial lebih fokus pada menciptakan
pengalaman yang mendalam dan emosional, menggunakan
teknologi untuk personalisasi, dan membangun hubungan
yang kuat dengan konsumen.

Sebaliknya, merek konvensional lebih fokus pada atribut
produk dan manfaat fungsional, menggunakan pendekatan
pemasaran tradisional, dan memiliki interaksi yang lebih
terbatas dengan konsumen



Karateristik Merek Eksperiensial

1. Menekankan pada pengalaman pelanggan.

2. Melibatkan indera dan emosi konsumen.

3. Menyediakan nilai melalui pengalaman yang dirasakan,
bukan hanya produk atau layanan itu sendiri.

4. Biasanya lebih terhubung dengan gaya hidup dan nilai-
nilai.



Contoh Merek Eksperiensial

1. Apple : Merek ini tidak hanya menjual produk teknologi,
tetapi juga menciptakan pengalaman penggunaan yang
sangat memuaskan dengan desain produk yang elegan
dan ekosistem yang terintegrasi.

2. Disney: Lebih dari sekadar taman hiburan, juga
memberikan pengalaman emosional melalui karakter,
cerita, dan atraksi yang mempengaruhi pengunjung
dengan cara yang sangat pribadi dan emosional.

3. Tesla: fokus pada menciptakan pengalaman berkendara
yang futuristik dan ramah lingkungan.



Karateristik Merek Konvensional

1. Fokus pada kualitas produk dan harga.

2. Lebih berbasis pada utilitas dan fungsionalitas.

3. Tidak selalu berusaha untuk menciptakan hubungan
emosional dengan konsumen.

4. Pendekatannya lebih pragmatis.



Contoh Merek Konvensional

1. Nike (sebelum menjadi lebih eksperiensial), merek ini
dulu lebih menekankan pada produk olahraga yang
berkualitas tinggi dan dapat diandalkan.

2. Ford: Merek otomotif yang lebih fokus pada keandalan,
kinerja, dan harga produk mereka.

3. Samsung: Sebuah perusahaan teknologi yang sering kali
menekankan pada kualitas dan harga produk daripada
pengalaman emosional pengguna.





Peran Personal Branding Karyawan pada MNC

1. Diferensiasi dan Daya Saing

Merek pribadi yang kuat membantu karyawan dominan
dalam pasar tenaga kerja yang kompetitif, sehingga akan
membantu perusahaan menarik dan mempertahankan
talenta terbaik.

Dalam konteks ekonomi, lebih menekankan pada penjualan
pengalaman daripada produk atau layanan semata.



2. Pengaruh pada Budaya dan Nilai Perusahaan

Merek pribadi karyawan berkontribusi pada pembentukan
dan penguatan budaya perusahaan.

Contohnya, nilai-nilai pribadi seorang pemimpin dapat
diintegrasikan ke dalam budaya perusahaan.

Merek pribadi yang selaras dengan nilai-nilai perusahaan
dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi karyawan,
yang pada akhirnya meningkatkan kinerja perusahaan.



3. Pengaruh pada Branding Perusahaan

Merek pribadi karyawan berkontribusi pada employer
branding untuk menarik dan mempertahankan talenta.
Employer branding yang kuat meningkatkan reputasi
perusahaan dan daya tariknya di mata calon karyawan.

Merek pribadi yang kuat dapat meningkatkan reputasi
perusahaan secara keseluruhan, karena karyawan yang
memiliki merek pribadi yang baik cenderung lebih dipercaya
oleh klien dan pemangku kepentingan lainnya.



4. Pengaruh pada Kinerja Karyawan

Merek pribadi yang kuat dapat meningkatkan kinerja
karyawan dengan memotivasi mereka untuk mencapai tujuan
pribadi dan profesionalnya, yang pada gilirannya
meningkatkan kinerja perusahaan.



Resume :

Merek pribadi karyawan memiliki peran yang multifaset
dalam perusahaan multinasional.

Tidak hanya membantu dalam diferensiasi dan daya saing,
tetapi juga berkontribusi pada pembentukan budaya
perusahaan, meningkatkan employer branding, dan
mempengaruhi kinerja serta retensi karyawan.

Dalam jangka Panjang, strategi merek pribadi yang efektif
memberikan keuntungan bagi perusahaan multinasional
dalam berbagai aspek operasional dan strategis.



Contoh personal branding karyawan pada perusahaan
multinasional :

1. Keahlian dan Pengalaman Profesional.
Seorang karyawan di perusahaan Google atau Microsoft
membangun merk pribadinya dengan menunjukkan
keahlian dalam bidang tertentu, seperti kecerdasan
buatan atau pengembangan perangkat lunak.
Pengetahuan dibagi melalui blog, video tutorial, atau
konferensi industry sehingga membantu perusahaan ini
memperkuat posisinya sebagai pemimpin dalam inovasi
teknologi.
Contoh: Seorang software engineer membangun
personal brand dengan menulis artikel tentang tren
terbaru dalam pengembangan perangkat lunak atau
berbicara di konferensi teknologi internasional.



2. Pengaruh di Media Sosial.

Karyawan perusahaan multinasional seperti Coca-Cola
atau Nike dapat memanfaatkan platform LinkedIn,
Twitter, atau Instagram untuk berbagi informasi tentang
industrinya, visi perusahaan, loyalitas komunitas online
yang akan memberikan dampak positif pada citra
perusahaan.

Contoh: Manajer pemasaran di Coca-Cola membangun
personal brand dengan aktif memposting tentang
strategi pemasaran yang inovatif, kampanye terbaru
perusahaan, dan keberlanjutan serta inovasi - inovasi.



3. Aktivitas Sosial dan Kepemimpinan Pemikiran.

Karyawan yang aktif dalam kegiatan sosial, seperti
relawan atau pemimpin pemikiran, dapat meningkatkan
reputasi perusahaan mereka.

Seorang eksekutif di Unilever yang mendukung inisiatif
keberlanjutan dan program sosial dapat mengaitkan merk
pribadinya dengan nilai-nilai perusahaan.

Contoh: Seorang karyawan di Unilever menjadi pembicara
utama dalam seminar tentang keberlanjutan, yang
memperkenalkan perusahaan sebagai pemimpin dalam
inisiatif ramah lingkungan,



4. Kesuksesan dalam Menyelesaikan Proyek atau Inovasi.

Karyawan yang berhasil memimpin proyek besar atau
mengembangkan inovasi baru dapat menggunakan
pencapaian ini untuk membangun merk pribadi mereka
dan memperkuat posisi perusahaan di pasar global.

Contoh: Seorang karyawan di Apple yang memimpin
pengembangan produk baru atau inovasi perangkat keras
dapat menonjolkan pencapaian ini di dalam dan luar
perusahaan, meningkatkan reputasi pribadi serta
perusahaan.



5. Jaringan dan Koneksi Global

Karyawan perusahaan multinasional yang memiliki
jaringan profesional yang luas dapat membangun merk
pribadi mereka dengan menjadi penghubung antara
perusahaan dan klien atau mitra potensial untuk
memperluas jaringan perusahaan di pasar internasional.

Contoh: Seorang karyawan di PwC yang memiliki koneksi
kuat dengan perusahaan-perusahaan besar di Asia
Tenggara dapat membantu memperluas jangkauan dan
peluang bisnis bagi perusahaan.



6. Kompetensi dalam Manajemen Krisis

Karyawan yang memiliki reputasi dalam menangani
situasi sulit atau krisis dengan baik dapat menjadi aset
berharga bagi perusahaan.

Kemampuan untuk menjaga ketenangan dan memimpin
di bawah tekanan sangat dihargai di perusahaan
multinasional.

Contoh : Seorang manajer di Amazon yang berhasil
memimpin timnya melalui periode ketegangan tinggi
seperti lonjakan permintaan musiman atau masalah
logistik dapat menggunakan pengalaman tersebut untuk
memperkuat merk pribadinya.



7. Penyebaran Nilai Perusahaan melalui Tindakan Sehari-hari

Karyawan yang dengan konsisten menunjukkan nilai-nilai
perusahaan melalui tindakan sehari-hari juga membangun
merk pribadi yang kuat.

Misalnya, seorang karyawan di Tesla yang menunjukkan
komitmen terhadap inovasi dan keberlanjutan dalam setiap
proyek yang dikerjakannya dapat membangun reputasi pribadi
yang kuat, yang pada gilirannya meningkatkan citra
perusahaan.

Contoh: Seorang engineer di Tesla yang aktif terlibat dalam
proyek pengembangan kendaraan listrik ramah lingkungan dan
berbagi pemikiran tentang masa depan energi terbarukan di
media sosial.



Kesimpulan

1. Personal branding merupakan suatu proses yang
kompleks dan perlu dibangun secara konsisten dalam
jangka waktu yang cukup lama.

2. Merek pribadi karyawan dalam perusahaan multinasional
adalah alat strategis yang dapat meningkatkan daya
saing, inovasi, dan keterlibatan karyawan.

3. Dengan cara-cara yang ada pada contoh-contoh
sebelumnya, personal branding karyawan dapat
berkontribusi langsung pada pengembangan citra
perusahaan multinasional sekaligus meningkatkan karir
dan reputasi profesional mereka sendiri.



Kesimpulan

4. Personal branding karyawan di perusahaan
multinasional telah berkembang dari sekadar
penampilan dan kinerja di tempat kerja menjadi
representasi yang lebih luas dari kemampuan, nilai, dan
keahlian individu di dunia digital dan global.

Perkembangan ini mencerminkan perubahan dalam cara
perusahaan dan individu berinteraksi di pasar global
yang semakin terhubung. Dengan memperkuat personal
branding, karyawan tidak hanya meningkatkan karir
pribadi mereka, tetapi juga membantu memperkuat
citra dan reputasi perusahaan tempat mereka bekerja.



Saran

1. Personal branding tidak bisa dibangun dalam semalam. Hal
ini memerlukan waktu, kesabaran, dan konsistensi dalam
memperkuat citra positif di mata masyarakat.

2. Selalu meningkatkan kemampuan dan keahlian, menjalin
hubungan yang baik dengan orang lain, dan membangun
citra positif di masyarakat dapat membantu seseorang
memperkuat personal branding-nya.

3. Proses membangun personal branding juga harus
dilakukan secara konsisten dan terus menerus, serta
disesuaikan dengan perubahan tren dan kebutuhan pasar
yang terus berkembang.



Diskusi :

Apa yang lebih penting ditingkatkan, produk yang berkualitas
atau personal branding ?

Kualitas produk dan personal branding keduanya sangat
penting dalam membangun kesuksesan sebuah perusahaan,
tetapi keduanya memiliki peran yang berbeda dan saling
melengkapi.

Keputusan untuk lebih menekankan pada peningkatan
kualitas produk atau memperkuat personal branding
bergantung pada konteks bisnis, target pasar, dan strategi
jangka panjang perusahaan.



Untuk Keberlanjutan, kualitas produk lebih penting. Tanpa
produk yang berkualitas, pelanggan tidak akan kembali dan
merek akan kesulitan bertahan dalam persaingan.

Untuk Diferensiasi dan Daya Tarik, personal branding yang
kuat dapat memberikan keuntungan kompetitif tambahan,
meningkatkan kredibilitas, dan memperkuat hubungan
emosional dengan pelanggan.

Idealnya, perusahaan harus berusaha untuk meningkatkan
keduanya secara bersamaan. Produk berkualitas akan
memberikan dasar yang kuat, sementara personal branding
yang kuat dapat mempercepat pertumbuhan dan
memperluas jangkauan pasar.



TERIMA KASIH


